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Abstract: This study aims to describe the implementation of library management in supporting reading
literacy among fifth-grade students at SDN Pilangbango. The research employs a qualitative approach with
a case study method. Data collection techniques include observation, interviews, questionnaires, and
documentation. The subjects of this study are 20 fifth-grade students and the school library manager. The
results indicate that the implementation of library management has been running optimally; however, there
are still challenges in reading literacy that need to be addressed. Based on these findings, it can be concluded
that more innovative and collaborative strategies are needed to optimize the library’s role as a literacy
center and to continuously enhance students’ reading interest.
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Abstrak: Penelitian ini bertujun untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen perpustakaan dalam
literasi membaca siswa kelas V di SDN Pilangbango. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas V serta pengelola perpustakaan
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen perpustakaan sudah berjalan
dengan optimal namun masih terdapat kendala literasi membaca yang perlu ditingkatkan. Berdasarkan
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan strategi yang lebih inovatif dan kolaboratif untuk
mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi serta meningkatkan minat baca siswa secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Manajemen perpustakaan, literasi membaca.

Copyright ©2025 Prosiding Konferensi [lmiah Dasar
Published by Universitas PGRI Madiun. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike
4.0 International License.


mailto:amdhani_2102101159@mhs.unipma.ac.id

PENDAHULUAN

Manajemen berasal dari kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti
melakukan (Jhuji et al.,, 2020). Manajemen merupakan pendekatan pemanfaatan sumber daya
manusia serta kemampuan berpikir untuk melakukan segala kegiatan yang ditujukan pada
sebuah keberhasilan yang sudah direncanakan (Nurmadiah, 2018). Prinsip utama manajemen
adalah perencanaan, pengorganisasian, pemanfaatan sumber daya manusia serta mutu layanan
perpustakaan (I. Azizah & Widodo, 2018). Prinsip manajemen menjadi dasar pokok dalam
membantu proses pengelolaan dalam sebuah organisasi. Prinsip manajemen menjadi acuan bagi
pimpinan dalam mengambil keputusan dan mengelola sumber daya manusia dengan baik.

Kemajuan ilmu pengetahuan di lingkup manajemen telah membawa banyak perubahan
yang berkolaborasi dengan konsep-konsep manajemen. Manajemen akan berkembang dan
berubah sesuai dengan teori-teori yang ada. Manajemen dapat mendukung tercapaianya tujuan
organisasi karena manajemen sendiri berperan dalam memprioritaskan tujuan organisasi untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas dalam sebuah organisasi (Harahap et al., 2024). Efisiensi dan
efektivitas organisasi menjadi tolak keberhasilan dalam menerapkan manajemen yang ada.
Manajemen perpustakaan merupakan bagian dari pengelolaan sumber daya perpustakaan yang
didasari oleh beberapa konsep serta landasan manajemen (Rodin et al, 2021). Manajemen
perpustakaan yang efektif sangat diperlukan untuk mengelola fasilitas sekolah agar berjalan
dengan maksimal (Fadli, 2021).

Pengelolaan manajemen perpustakaan yang buruk dapat mempengaruhi kesulitan dari
tenaga pendidik dan juga siswa dalam mengakses sumber belajar. Pada dasarnya untuk
menghasilkan manajemen perpustakaan yang baik harus menyesuaikan kebutuhan
perkembangan yang ada di sekolah. Manajemen perpustakaan yang baik akan berdampak bagi
siswa terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mampu mendorong siswa untuk
terbiasa melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran seperti mengumpulkan
beberapa bahan bacaan, sehingga menciptakan kegiatan belajar menjadi lebih optimal (Akbar et
al,, 2021).

Kendala-kendala yang terjadi sekolah merujuk pada kurangnya pelaksanaan manajemen
perpustakaan yang tidak terlaksana dengan optimal. Tidak banyak sekolah mempunyai fasilitas
perpustakaan, begitu juga dengan pelaksanaan dari manajemen perpustakaan di sekolah
tersebut kurang teorganisir dengan baik. Adapun hambatan yang ditemukan merujuk pada
keterbatasan pelaksanaan manajemen koleksi yang kurang efektif (Susilawati et al., 2021).
Manajemen koleksi merupakan tahapan dari sebuah rancangan berbagai koleksi perpustakaan
yang didasari oleh sudut penyediaan, struktur, penyelenggaraan serta evaluasi dalam memenuhi
target koleksi dari sebuah organisasi (Hasan et al., 2019). Salah satu hal kegiatan yang berkaitan
dengan manajemen perpustakaan adalah dapat dilihat dari pengelolaan manajemen koleksi
perpustakaan yang ada di sekolah.

Perpustakaan ialah salah satu tempat yang sering digunakan oleh seseorang untuk
mencari ilmu, membaca, meneliti, bersosialiasi serta membina hubungan sosial dengan orang
lain (Hamurdani et al., 2024). Dalam lembaga pendidikan, perpustakaan digunakan sebagai titik
acuan untuk mengakses dari berbagai banyak pengetahuan yang sudah ditemukan dan juga
berbagai macam referensi tambahan untuk guru serta peserta didik dalam mengoptimalkan
pembelajaran. Perpustakaan adalah salah satu bagian yang paling penting dalam dunia
pendidikan khususnya di lingkup sekolah dasar. Berkenaan dengan hal tersebut, siswa dapat
menemukan berbagai sumber belajar yang lebih relevan untuk mengembangkan literasi
membaca dan memperkaya segala informasi. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, segala bahan pembelajaran untuk mengakses akan lebih tepat dan efektif (Siyasih,
2021).

Dalam mengimplementasikan kegiatan belajar di kelas, guru bisa memberikan
pendekatan secara holistik dengan tujuan siswa dapat mengembangkan kompetensi berpikir
kritis serta memberikan motivasi siswa dengan munculnya rasa ingin tahu mengenai pentingnya
literasi (Afghani et al.,, 2022). Anjani et al,, (2019) menyatakan bahwa Program For International
Student Assesment (PISA) mengemukakan bahwa tingkat literasi di Indonesia pada tahun 2015
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menempati urutan ke 64 dari 72 negara. Sesuai dengan data statistik UNESCO 2012 menyajikan
bahwa tingkat literasi yang ada di Indonesia hanya 0,001 (S.C. Rawin et al., 2023). Artinya di
setiap 1000 komunitas hanya beberapa saja yang memiliki ketertarikan dalam budaya literasi.
Budaya literasi sering dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan kemampuan membaca.

Pentingnya kolaborasi antara pelaksanaan manajemen perpustakaan terhadap literasi
membaca dapat dilihat melalui penerapan sarana prasarana yang lengkap di sekolah (Hikmah &
Arifin, 2024). Menciptakan ruang literasi di kelas, penyediaan bahan bacaan yang terbaru dan
menarik, menghubungkan literasi dalam mata pelajaran, serta memanfaatkan teknologi digital
akan membantu meningkatkan literasi membaca siswa khususnya di sekolah dasar. Manajemen
perpustakaan akan terkelola dengan baik apabila penyediaan ruangannya mendukung.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Pilangbango menunjukkan bahwa pelaksanaan
manajemen perpustakaan sudah berjalan dengan optimal, namun masih memiliki kendala
terhadap minat baca siswa yang rendah. Kondisi ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan
pengelola perpustakaan dan pemberian angket pada peserta didik kelas V di SDN Pilangbango.
Terdapat beberapa siswa yang mengaku jarang mengunjungi perpustakan sekolah dikarenakan
malas. Rendahnya minat baca di SDN Pilangbango dipengaruhi dengan kondisi perpustakaan
yang tempatnya kurang luas dan kurangnya dukungan dari orang tua. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka perlu adanya upaya peningkatan terhadap literasi membaca.

Berdasarkan permasalahan di atas mengenai kondisi perpustakaan yang tempatnya kurang

luas serta kurangnya dukungan membaca dari orang tua, yang terjadi di SDN Pilangbango
tersebut, peneliti perlu memberikan solusi yang bisa diterapkan dalam pelaksanaan
pengoperasian perpustakaan yaitu renovasi terhadap kondisi fisik ruangan serta diberikan
beberapa tambahan inovasi yang mendorong siswa agar tertarik untuk mengunjungi
perpustakaan dan meningkatkan minat baca siswa. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitiannya dengan judul “Pelaksanaan Manajemen Perpustakaan Pada
Literasi Membaca Siswa Kelas V".

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
manajamen perpustakaan pada literasi membaca siswa kelas V di SDN Pilangbango dengan
menganalisis hasilobservasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Objek pada penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN Pilangbango sebanyak 20 siswa dan pengelola perpustakaan. Masalah
yang diteliti yakni pelaksanaan manajemen perpustakaan dan literasi membaca siswa pada
kelas V SDN Pilangbango. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Angket dalam penelitian ini berupa 9 pertanyaan dengan
jawaban “YA” da “TIDAK”. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
observasi, awawancara, angket, dan dokumentasi. Dalam mengumpulkan data, peneliti
menggunakan pedoman obserasi dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi secara
lengkap. Peneliti mengamati mulai sarana prasana perpustakaan hingga mengamati bagaimana
literasi membaca siswa kelas V di SDN Pilangbango. Data dianalisis dengan mengumpulkan
data, reduksi data, penyajian data hingga verifikasi dan penarikan kesimpulan terhadap
pelaksanaan manajemen perpustakan pada literasi membaca siswa kelas V.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen perpustakaan pada
literasi membaca siswa kelas V. Penelitian ini dilakukan di SDN Pilangbango yang berlokasi di
Madiun, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara dan angket. Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi,
wawancara, dan angket bahwa pelaksanaan manajemen perputakaan di SDN Pilangbango telah
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam penyediaan layanan berbasis digital. Namun
dengan demikian, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman
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terhadap siswa kelas V terutama pada literasi membaca melalui strategi pendampingan yang
lebih bermakna.

Hal ini ditunjukkan dari berbagai berbagai temuan penelitian, pada temuan 1
menunjukkan bahwa perpustakaan SDN Pilangbango sudah menggunakan teknologi secara
digital untuk menunjang layanan perpustakaan dan pengelolaan perpustakaan berbasis web
dengan berupa aplikasi yang dinamakan dengan “SLIMS (Senayan Library Management
System). Temuan 2 menunjukkan bahwa adanya kerja sama antara pengelola perpustakaan dan
guru kelas untuk meningkatkan minat baca siswa di SDN Pilangbango. Temuan 3 menunjukkan
bahwa nilai peserta didik kelas V di SDN Pilangbango pada pemahaman literasi membaca masih
tergolong rendabh, terlihat dari hasil angket yang sudah dijawab oleh peserta didik kelas V.

Temuan yang lain menunjukkan bahwa terdapat kelebihan mengenai manajemen
perpustakaan pada literasi membaca yakni pada kelebihan pertama yang sudah ditemukan di
SDN Pilangbango adalah sudah melaksanakan program unggulan kegiatan literasi membaca
yakni bercerita yang dinamakan “SINDO GURU BAJA ING BANGTOHA” serta memfasilitasi
semua kebutuhan siswa yakni menyediakan komputer pemustaka untuk membantu siswa
dalam mencari bahan bacaan selain di perpustakaan SDN Pilangbango. Temuan 2 menunjukkan
pada kelemahannya yakni, siswa kelas V SDN Pilangbango cenderung malas membaca
kurangnya dukungan dari orang tua, selain itu perpustakaan SDN Pilangbango memiliki tempat
yang kurang luas.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalis diperoleh temuan yang pertama bahwa
SDN Pilangbango sudah menggunakan teknologi secara digital untuk menunjang layanan
perpustakaan dan pengelolaan perpustakaan berbasis web dengan berupa yang dinamakan
dengan SLIMS (Senayan Library Management System) yang dimanfaatkan untuk layanan
perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa SDN Pilangbango telah memanfatkan teknologi
dengan baik yang dapat menjadikan acuan dalam meningkatkan pelayanan kepada siswa.
Menurut (Suwarno, 2016) dalam (Aini, 2022) SLIMS adalah aplikasi berbasis web yang
digunakan untuk melayani sistem otomatis perpustakaan yang memiliki fitur-fitur yang lengkap
sehingga aplikasi ini sangat memudahkan pengguna dalam mengakses. Melalui penerapan
teknologi informasi secara otomatis ini dapat berpengaruh terhadap kinerja pengelola
perpustakaan dan pengguna perpustakaan (Setiawan et al., 2022).

Pada temuan penelitian selanjutnya ialah adanya kerja sama antara pengelola
perpustakaan dengan guru kelas untuk meningkatkan minat baca siswa di SDN Pilangbango. Hal
ini menunjukkan bahwa kerja sama ini mencerminkan adanya komitmen dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif agar siswa lebih giat dalam kegiatan membaca. Kerja sama
antara pengelola perpustakaan dengan guru kelas merupakan hal yang sangat penting
dilakukan dalam dunia pendidikan. Pengelola perpustakaan maupun guru harus dituntut selalu
kreatif dan inovatif. Seperti halnya dalam pelaksanaan program perpustakaan pada literasi
membaca siswa harus dapat menarik minat siswa agar selalu berkunjung dalam perpustakaan
contohnya memberikan fasilitas komputer dan juga perlombaan guna untuk memenuhi
kebutuhan pengelola perpustakaan (Setiani & Silvana, 2016). Pelaksanaannya juga harus
disesuaikan dengan standar kurikulum dan satuan sekolah (Loar & Setiawati, 2023).

Temuan penelitian berikutnya ialah nilai peserta didik kelas V di SDN Pilangbango pada
pemahaman literasi membaca masih tergolong rendah, terlihat dari hasil angket yang sudah
dijawab oleh peserta didik kelas V. Rendahnya minat baca dipengaruhi karena dilihat dari hasil
angket yang sudah dijawab masih ada beberapa peserta didik yang malas membaca buku. SDN
Pilangbango juga sudah menerapkan berbagai program unggulan guna untuk meningkatkan
literasi membaca, namun masih saja belum sepenuhnya memiliki kemampuan yang tinggi
khususnya dalam hal membaca. Sebagai tenaga pendidik harus memiliki banyak wawasan
perihal pendekatan, metode, strategi, teknik pembelajaran agar tercapainya tujuan
pembelajaran (Luchiyanti & Rezania, 2022). Pada dasarnya, perpustakaan sekolah juga menjadi
sumber belajar yang dapat menumbuhkan minat baca siswa akan tetapi masih banyak yang
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jarang sekali mengunjungi perpustakaan. Hal ini menujukkan bahwa motivasi siswa untuk
mengunjungi perpustakaan sangatlah minim (Muhtadien & Krismayani, 2017).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Nurmayuli &
Zuhra, 2023) yang berjudul “MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DALAM PENINGKATAN LITERASI
PESERTA DIDIK DI PERPUSTAKAAN MAN 1 LHOKSEUMAWE” menunjukkan bahwa pelaksanaan
manajemen perpustakaan pada literasi membaca sudah sangat baik dan sesuai dengan
perencanaan yang sudah dirancang. Dalam pelaksanaan program-program dalam proses
peningkatan literasi peserta didik melibatkan seluruh elemen yang ada di sekolah. Namun
kendala yang dihadapi dalam peningkatan literasi peserta didik adalah sarana prasarana yang
belum memadai.

Hasil penelitian relevan lainnya adalah yang sudah dilakukan oleh (Rokfah & Diana,
2024) yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa
Pada Assesmen Kompetensi Minimum” menunjukkan bahwa manajemen perpustakan di MA
Nurul Jadid memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Dengan
manajemen yang baik, perpustakaan dapat memberikan bahan bacaan yang beragam serta
program literasi yang menarik. Tantangan dalam peningkatan literasi yakni berkaitan dengan
keterbatasan sumber daya dan kurangnya integrasi antara perpustakaan dengan kurikulum
sekolah.

Berdasarkan temuan penelitian yang pertama ialah, bahwa kelebihan di SDN
Pilangbango sudah melaksanakan program unggulan guna mendorong kegiatan literasi dan juga
memfasilitasi kebutuhan siswa di perpustakaan. Program literasi sekolah merupakan suatu
program yang dirancang guna untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa di tingakat
sekolah (Nurmayuli & Zuhra, 2023). Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan melalui memfasilitasi kebutuhan pembelajaran pada peserta
didik. Berdasarkan hal tersebut, perpustakaan sekolah harus dikelola dengan baik, jelas,
terstruktur yang dapat menunjukkan bahwasanya perpustakaan itu berfungsi sebagai pusat
membaca (Abdi et al,, 2022).

Temuan penelitian berikutnya adalah tentang peserta didik kelas V SD Pilangbango
cenderung malas membaca karena kurangnya dukungan dari orang tua dan perpustakaan SDN
Pilangbango memiliki tempat yang kurang luas. Fransisca & Vitaloca (2022) dalam (Aysah &
Maknun, 2023) menunjukkan bahwasanya tempat pertama kalinya anak mendapatkan
pendidikan ialah keluarga, keterlibatan orang tua dalam hal pendidikan untuk anak, bisa dengan
memberikan buku buku yang beragam bentuknya komunikasi dengan anak, serta bernyanyi. Hal
ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan baca anak. Apabila anak memiliki kemampuan
literasi yang tinggi, maka anak tersebut ingin belajar bagaimana cara membaca dan menulis
sehingga dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Meilasari & Diana, 2022).

Temuan selanjutnya yakni keterbatasan ruangan perpustakaan di SDN Pilangbango yang
menyebabkan aktivitas membaca pada siswa tidak sepenuhnya berjalan dengan optimal.
Keterbatasan sarana dan prasarana dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Perpustakaan
menjadi salah satu sarana yang penting dalam mengembangkan kemampuan minat baca siswa
(Nuramini & Masyithoh, 2024). Kondisi ruang perpustakan yang sempit menyebabkan siswa
tidak leluasa dalam mengakses bahan bacaan walaupun buku yang disediakan sangat beragam.
Berdasarkan hal tersebut, sarana prasarana sangatlah penting dalam mendukung proses
pembelajaran bagi siswa, karena dengan sarana prasarana yang memadai akan berdampak
positif terhadap siswa (Agustina et al.,, 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SDN Pilangbango, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen perpustakaan pada literasi membaca siswa kelas V
sudah berjalan dengan optimal. Namun masih terdapat beberapa kendala yang menghambat
peningkatan literasi membaca siswa di antaranya ialah, minat baca siswa yang rendabh,
keterbatasan ruang perpustakaan. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi dalam perbaikan
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sarana dan prasarana perpustakaan serta melibatkan orang tua dala menumbuhkan
kemampuan literasi siswa agar pelaksanaan manajemen perpustakaan dapat mendukung
capaian kompetensi literasi membaca siswa secara maksimal.
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